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ABSTRAK 

Nuraeni Nanda Sari: 1801115010. “Pengembangan Model Teacher Centered 

Learning (TCL) Melalui Integrasi Prophetic”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Teacher Centered Learning 

(TCL) melalui integrasi prophetic. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 

Bekasi dan SMA Negeri 17 Bekasi dimana respondennya adalah peserta didik 

kelas XI MIPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan desain model 

ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tim ahli materi sebesar 

80.34% (baik) dan tim ahli media sebesar 73.92% (cukup baik) pada tahap 

pertama serta nilai rata-rata tim ahli materi sebesar 88.28% (sangat baik) dan tim 

ahli media sebesar 86.78 (sangat baik) pada tahap kedua. Selanjutnya, hasil 

ujicoba pada kelompok kecil sebesar 86.25% (sangat baik) dan kelompok besar 

sebesar 87.11% (sangat baik). Kemudian, nilai rata-rata kebermanfaatan model 

pada kelompok kecil sebesar 81.38% dan kelompok besar sebesar 82.48% dengan 

kategori keduanya baik sehingga terlihat beberapa sikap yang menonjol dari 

dalam diri peserta didik. Capaian sikap ini mengacu pada sifat prophetic, yaitu 

Shidiq dan Amanah. Aspek sikap yang menunjukkan sifat shidiq, diantaranya 

tidak meniru jawaban saat ulangan, tidak menyalin pekerjaan orang, berani 

memberikan informasi dengan tepat, dan berani memberikan argumen dengan 

baik. Sedangkan, sifat amanah ditunjukkan oleh aspek sikap, seperti mengerjakan 

tugas dengan baik, berperan aktif dalam kelompok, dan mengerjakan sesuatu yang 

diperintahkan. Dengan demikian, penerapan model TCL dalam pembelajaran 

mampu meninjau sifat prophetic peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan model Teacher Centered 

Learning (TCL) melalui integrasi prophetic layak diterapkan dalam pengajaran 

blended learning. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran, prophetic, Teacher Centered Learning (TCL) 
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ABSTRACT 

Nuraeni Nanda Sari: 1801115010. “Development of Teacher Centered Learning 

(TCL) Model by means of Prophetic Integration”. Thesis. Jakarta: Major of 

Educational Physics, Faculty of Teaching and Pedagogical Science, University of 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022. 

 

This research aims to develop a Teacher Centered Learning (TCL) model by 

means of prophetic integration. This research was conducted at SMA Negeri 14 

Bekasi and SMA Negeri 17 Bekasi where the respondents were students of class 

XI MIPA. The method used in this research, namely research and development or 

Research and Development (R&D) with the ADDIE model design. The results 

showed the average score of the material expert team were 80.34% (good) and the 

media expert team were 73.92% (good enough) in the first step and the average 

score of the material expert team was 88.28% (very good) and the media expert 

team was 86.78% (very good) in the second step. Futhermore, the test results for 

the small group are 86.25% (very good) and the large group are 87.11% (very 

good). Then, the average value of the usefulness of model in the small group are 

81.38% and the large group are 82.48% with both categories being good so that 

some attitudes stand out from within the students. The achievement of this attitude 

refers to the prophetic character, namely Shidiq and Amanah. Aspects of attitude 

that show the character of shidiq, including not imitating answers during tests, not 

copying people’s work, daring to provide accurate information, and daring to give 

good arguments. Meanwhile, the character of Amanah is shown by aspects of 

attitude, such as doing a good job, playing an active role in a group, and doing 

something that is ordered. Thus, the application of the TCL model in learning is 

able to observe the prophetic character of students. Based on the results of the 

research, it was concluded that the development of the Teacher Centered Learning 

(TCL) model by means of prophetic integration was feasible to be applied in 

blended learning teaching. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan optimalisasi bidang pendidikan dalam kebermanfaatan 

perkembangan teknologi, maka proses pembelajaran mengalami keterbaharuan, 

salah satunya adalah memadukan metode pengajaran secara tatap muka 

(luring) dengan tatap maya (daring). Proses pengajaran ini dinamakan 

pembelajaran blended learning. Blended learning merupakan kombinasi 

pengajaran yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dengan 

menyatukan beragam strategi, baik metode penyampaian, model dan gaya 

pembelajaran, hingga pilihan media pendukung. (Fatirul & Walujo, 2020). 

Pembelajaran blended learning dilaksanakan melalui persentase pengajaran 

yang seimbang dimana 50% pembelajaran berlangsung luring dan 50% 

pembelajaran berlangsung daring. (M. Cakmar et al., 2021). 

Oleh karena pembelajaran luring dilakukan secara tatap muka, maka 

pengajaran yang diterapkan bersifat konvensional. Sedangkan, pembelajaran 

daring dilaksanakan secara tatap maya sehingga peserta didik dapat belajar di 

berbagai tempat seperti rumah. Dalam prosesnya, pembelajaran daring 

memerlukan portal internet sebagai penunjang utama untuk keberlangsungan 

proses pengajaran antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran daring 

yang efektif dan efisien mampu dihasilkan melalui beragam inovasi dari 

kreatifitas pendidik terutama dalam penerapan strategi, metode, media maupun 

perangkat tambahan pembelajaran lainnya. (Khoriah et al., 2021). 
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Proses keberlangsungan tatap maya pada pembelajaran daring 

menggunakan platform video conference seperti Zoom Meetings, Google Meet, 

Cisco Webex Meetings, dan lainnya. Selain itu, sebagian besar satuan 

pendidikan turut memanfaatkan Learning Management System (LMS), 

diantaranya Google Classroom, Edmodo, Schoology, Moodle, dan sebagainya 

guna mengurangi biaya pemakaian portal internet peserta didik. Di Indonesia, 

pembelajaran daring adalah model pembelajaran baru yang masih disesuaikan 

karena memiliki perubahan pola belajar sehingga berpengaruh terhadap minat 

ataupun hasil belajar peserta didik. (Idamayanti et al., 2021). 

Perubahan pola inilah yang mengakibatkan pembelajaran daring menjadi 

pekerjaan sulit sebab ruang pembelajaran sangat terbatas sehingga proses 

transfer ilmu pun ikut terkendala. Salah satu kelemahan dari pembelajaran 

daring adalah kepasifan peserta didik. Sayangnya, kepasifan peserta didik 

bukanlah tujuan dari pendidikan nasional. 

Sebagaimana Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 3 Tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional 

menjelaskan, “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”. Maksud 

dari peraturan tersebut adalah pendidikan nasional berperan penting dalam hal 
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pembentukan serta perkembangan keterampilan, karakter, dan bakat setiap 

peserta didik. Oleh karena itu, seluruh tujuan dari pendidikan nasional mampu 

diraih melalui sebuah cara dengan acuan yang sama. 

Kemudian, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 

Tahun 2018 menyebutkan, “kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.”. Maksud dari peraturan ini mengenai tujuan kurikulum 

2013, yaitu memusatkan setiap perencanaan pendidikan kepada masing-masing 

individu sehingga terciptanya potensi ataupun kinerja yang dapat dilibatkan di 

berbagai bidang. Dengan demikian, kurikulum 2013 menjadi salah satu cara 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 berpusat pada keaktifan peserta didik, khususnya 

karakter atau tingkah laku sehingga pengembangan kurikulum ini merubah 

model pembelajaran Teacher Centered Learning (TCL) menjadi Student 

Centered Learning (SCL). Selain itu, kurikulum 2013 memandang pendidik 

sebagai fasilitator yang berarti pendidik bukanlah pemegang kunci dalam 

proses pembelajaran. Jadi, berubahnya perilaku peserta didik akibat suatu 

proses yang dijalani secara terus-menerus sebagai hasil dari belajar merupakan 

pembelajaran yang sesungguhnya. (Ermawati et al., 2019). 

Selanjutnya, Salay dalam penelitiannya berpendapat bahwa model SCL 

memusatkan pembelajaran pada peserta didik, sebaliknya TCL memusatkan 
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pembelajaran pada pendidik. (Salay, 2019). Sedangkan, Ramadhani pada 

penelitiannya pun menyatakan, “ TCL (Teacher Centered Learning) adalah 

metode pembelajaran yang bersifat satu arah selama proses belajar, yaitu 

model pembelajaran dengan lebih banyak mendengarkan materi oleh dosen 

yang ada di dalam kelas.” (Ramadhani, 2017). Maksud dari pernyataan 

Ramadhani adalah model TCL hanya membuat pendidik lebih aktif dan peserta 

didik menjadi pasif. Selain itu, dampak negatif dari penerapan model TCL 

adalah kemampuan pendidik yang kurang untuk mengembangkan bahan ajar 

dikarenakan tidak adanya ketertarikan dalam penggunaan media. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ramdhani yang menyebutkan bahwa 

kekurangan dari penerapan strategi TCL adalah suasana kelas menjadi sepi 

sehingga beberapa peserta didik mengalami kebosanan. (Ramdhani, 2014). 

Kemudian, Rozali, dkk. berpendapat bahwa penerapan TCL pada pengajaran 

hanya dijadikan sebagai interaksi perpindahan ilmu sehingga proses belajar 

cenderung pasif dan tidak bermakna. (Rozali et al., 2022). Namun, strategi 

TCL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar sebab pendidik diharuskan 

mampu mengkondisikan proses pembelajaran di kelas dengan baik agar peserta 

didik tetap kondusif. 

Meskipun model SCL telah diterapkan tetapi pembiasaan model TCL 

masih berpengaruh besar pada proses pembelajaran. (Hasibuan, 2016). Hal ini 

disebabkan TCL merupakan strategi tepat untuk penjelasan materi yang 

berkaitan dengan aktivitas penghafalan sehingga diperlukan satu fokus, yaitu 

pendidik. lalu, model TCL ini terlihat sangat tradisional dikarenakan tidak 
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menjadikan peserta didik sebagai subjek. (Salay, 2019). Dengan kata lain, 

peserta didik hanya berperan sebagai objek di dalam proses pembelajaran. 

Berbanding terbalik dengan penelitian Ramadhani yang menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara penerapan metode SCL dengan TCL 

terhadap motivasi instrinsik dan ekstrinsik peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru fisika SMAN 14 Kota Bekasi didapat bahwa 

kurangnya keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran merupakan 

penyebab terjadinya pengajaran berpusat pada pendidik walaupun model SCL 

telah diterapkan, khususnya pada mata pelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket analisis kebutuhan di SMA Negeri 

14 Bekasi diperoleh bahwa 99.20% responden telah mengikuti pembelajaran 

daring. Menurut sebagian besar responden, proses pelaksanaan pembelajaran 

daring di sekolah menggunakan video conference seperti Zoom Meetings dan 

Google Meet. Kemudian, pendidik memberikan penjelasan materi pelajaran 

melalui PowerPoint atau rangkuman materi yang diunggah ke dalam Google 

Classroom. Namun, adanya pembelajaran daring membuat peserta didik 

mengalami kesulitan belajar dimana sebanyak 66.20% responden menyatakan 

setuju, 26.20% menyatakan sangat setuju, dan 7.70% menyatakan tidak setuju 

sehingga pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah kurang berjalan efektif. 

Kemudian, peserta didik sangat membutuhkan media ajar sebagai penunjang 

dalam pembelajaran daring. Hal ini terlihat dari banyaknya tanggapan jika 

media ajar tidak dibutuhkan pada proses pembelajaran daring dimana sebanyak 

77.70% responden menyatakan tidak setuju, 16.90% menyatakan setuju, dan 
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5.40% menyatakan sangat setuju. Dalam proses penyampaian materi, sebanyak 

54.60% responden menyatakan setuju, 25.40% menyatakan sangat setuju, dan 

20.00% menyatakan tidak setuju ketika penjelasan yang diberikan 

menggunakan metode ceramah dibanding diskusi kelompok agar mudah 

dipahami. Sayangnya, pola belajar yang diterapkan pendidik kepada peserta 

didik dalam pembelajaran daring dirasa kurang sesuai sebab sebanyak 80.00% 

responden menyatakan tidak puas dan 20.00% menyatakan puas. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kognitif peserta didik dimana 63.80% responden 

menyatakan tidak setuju, 33.10% menyatakan setuju, dan 3.10% menyatakan 

sangat setuju apabila penerapan pembelajaran daring mampu meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar. Selain tingkat kognitif, sebanyak 64.60% responden 

menyatakan tidak setuju, 30.00% menyatakan setuju, dan 5.40% menyatakan 

sangat setuju jika pembelajaran daring mampu menumbuhkan perkembangan 

sikap peserta didik saat proses pengajaran berlangsung karena kurangnya 

interaksi yang diberikan. Berkaitan dengan model pembelajaran, sebagian 

besar peserta didik merasa sesuai terhadap penerapannya di dalam 

pembelajaran daring dimana sebanyak 66.20% responden menyatakan setuju, 

23.80% menyatakan tidak setuju, dan 10.00% menyatakan tidak setuju. Oleh 

sebab fokus pengajaran di sekolah bertitik berat pada guru atau pendidik 

dengan ikut serta peserta didik sehingga 45.40% responden memilih siswa dan 

guru, 40.00% memilih guru, dan 14.60% memilih siswa. Hal ini diartikan 

bahwa interaksi suasana belajar yang dibangun pendidik sangat berpengaruh 

terhadap keaktifan peserta didik. Maka dari itu, sebanyak 38.50% responden 
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menyatakan bahwa model yang digunakan sekolah adalah model pembelajaran 

berpusat pada guru. Dalam pembelajaran daring, 89.20% responden sering 

melaksanakan evaluasi belajar seperti latihan soal atau ulangan harian. 

Menurut sebagian besar responden, proses pelaksanaan evaluasi belajar di 

sekolah menggunakan Google Classroom, Google Form, dan Quizizz. 

Penggunaan media dalam proses evaluasi belajar tidak membuat peserta didik 

merasa kesulitan dimana sebanyak 49.20% responden menyatakan tidak setuju, 

40.80% menyatakan setuju, dan 10.00% menyatakan sangat setuju. Kemudian, 

penggunaan media ajar dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif 

sehingga sebanyak 55.40% responden memilih Quizizz, 43.80% memilih 

Kahoot, dan 0.80% memilih Google Form sebagai tempat untuk pelaksanaan 

evaluasi belajar. Hal ini dikarenakan 51.50% responden menyatakan setuju 

bahwasannya pembelajaran daring merupakan proses belajar yang interaktif. 

Apabila ditinjau dari mata pelajaran fisika, maka 85.40% responden 

menyatakan tidak setuju jika proses belajar dilakukan secara daring sebab 

80.80% responden tidak merasa tepat dengan pelaksanaan pembelajaran daring 

dibanding pembelajaran tatap muka. Dengan demikian, proses pembelajaran 

daring maupun luring keduanya membutuhkan penerapan media ajar interaktif. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis android merupakan 

pembaharuan yang dapat diterapkan dalam model TCL. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari bahwa media pembelajaran berbasis 

android pantas diperuntukkan bagi pembelajaran fisika. (Wulandari, 2020). 

Selanjutnya, Hasannah & Suprapto menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika mampu ditingkatkan melalui 

penerapan sebuah media berupa aplikasi, yaitu compact book. (Hasannah & 

Suprapto, 2021). Secara umum, aplikasi diakses menggunakan gawai berbasis 

android sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 

Pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan hasil belajar dan daya 

motivasi peserta didik. Sebagaimana suatu pendapat menyebutkan bahwa 

pembelajaran menarik memerlukan sebuah alternatif pengajaran salah satunya 

melalui aplikasi tersedia seperti Quizizz. (Nurfadilah et al., 2021). Quizizz 

merupakan platform pendidikan berbasis permainan interaktif dengan beragam 

tampilan-tampilan menarik. Umumnya, Quizizz dapat digunakan sebagai media 

penilaian sebab pemanfaatannya mudah serta tidak terbatas ruang. Penggunaan 

Quizizz mampu melatih ketepatan waktu peserta didik sehingga minat dan 

konsentrasi belajarnya meningkat serta berpengaruh terhadap perolehan hasil 

belajar. (Indrawati et al., 2021). 

Dalam pembelajaran blended learning, Quizizz dimanfaatkan untuk 

mengukur capaian peserta didik, baik secara pengetahuan maupun sikap. Hasil 

capaian yang terukur sangat berpengaruh pada penilaian akhir dari proses 

pembelajaran. Sebagai contoh, penilaian sikap ditujukan untuk menentukan 

tingkat perkembangan karakter peserta didik. Hal ini dikarenakan karakter 

berkaitan dengan seluruh bagian kehidupan seseorang terhadap tingkah 

lakunya. (Ermawati et al., 2019). 

Sebagaimana suatu pendapat menjelaskan bahwa karakter merupakan 

dasar diterapkannya prophetic leadership (kepemimpinan kenabian) terhadap 



9 

 

pembentukan kepemimpinan pada diri seseorang. (Izzet et al., 2020). 

Kemudian, Muhammad dalam bukunya berpendapat bahwa kepemimpinan 

berkaitan dengan relasi antar individu dalam mempengaruhi individu lainnya. 

(Muhammad, 2017). Sedangkan, Syams menuturkan, “prophetic leadership 

merupakan model kepemimpinan yang berlandaskan pada keteladanan Nabi 

Muhammad SAW.” (Syams, 2018). Maksud dari pernyataan Syams adalah 

kepemimpinan kenabian berdasar pada sifat teladan Rasulullah. 

Sifat teladan Rasulullah, diantaranya Shidiq yang berarti jujur, Amanah 

yang berarti dapat dipercaya, Tabligh yang berarti menyampaikan, dan 

Fathanah yang berarti cerdas. Oleh karena karakter pada prophetic leadership 

merupakan sikap yang sangat rentan diabaikan oleh peserta didik. Maka dari 

itu, penerapan prophetic leadership dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam 

penilaian sikap di masa pembelajaran blended learning. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berencana untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Model Teacher Centered Learning 

(TCL) Melalui Integrasi Prophetic”. Penelitian ini sebagai metode lain untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif serta meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran blended learning. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah-masalah penelitian pada “Pengembangan Model Teacher Centered 

Learning (TCL) Melalui Integrasi Prophetic” dengan fokus penelitian sebagai 

berikut. 
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1. Produk dari penelitian ini adalah pengaplikasian model TCL (Teacher 

Centered Learning) melalui integrasi prophetic dengan penggunaan media 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang dibuat berupa aplikasi berbasis android dengan 

menggunakan Thunkable dimana perannya sebagai bahan ajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana kelayakan dan keefektifan model Teacher Centered Learning 

(TCL) dalam pembelajaran blended learning? 

2. Bagaimana hasil dari penerapan model Teacher Centered Learning (TCL) 

terhadap prophetic peserta didik dalam pembelajaran blended learning? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran mengenai 

penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di 

masa pembelajaran blended learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi program studi, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

keterbaharuan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi sehingga menghasilkan lulusan yang unggul. 
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan referensi 

tambahan sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

dan keaktifan peserta didik pada masa pembelajaran blended learning. 

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat motivasi belajar peserta didik sehingga menciptakan hasil 

belajar yang terbaik. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan menjadi ilmu dan pengalaman 

baru dalam pengembangan model Teacher Centered Learning melalui 

integrasi prophetic dengan penggunaan media pada masa pembelajaran 

blended learning. 
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